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Intisari 

Kesehatan mental adalah suatu hal penting yang harus selalu kita perhatikan. 

Karena kesehatan mental sangat berhubungan dengan kondisi kesehatan tubuh kita. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan mental kita di tempat kerja. 

Contohnya yaitu mulai dari permasalahan gaji, lingkungan yang dirasa kurang 

nyaman,dan teman kerja. Dengan begitu, kesehatan mental kamu dapat 

terpengaruh. Pada penelitian ini digunakan metode Algoritma C4.5 dan Naïve 

Bayes untuk mengkasifikasikan kesehatan menyal pada karyawan di lingkungan 

kerjanya. Data diperoleh dari Kaggle yang terdiri dari 1259 record dengan 28 field 

dan telah diubah menjadi 15 field. Pada penelitian ini dilakukan penghitungan 

menggunakan formula Microsoft Excel untuk menentukan algoritma C4.5 dan 

Naive Bayes..  

 

Kata kunci— kesehatan mental, C4.5, Naive Bayes 

 

Abstract 

 Mental health is an important thing that we must always pay attention to. 

Because mental health is closely related to the health condition of our bodies. Many 

factors can affect our mental health at work. Examples are starting from salary 

issues, an environment that feels uncomfortable, and work colleagues. That way, 

your mental health can be affected. In this study, the C4.5 and Naïve Bayes 
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Algorithm methods were used to classify the health of employees in their work 

environment. Data obtained from Kaggle which consists of 1259 records with 28 

fields and has been converted into 15 fields. In this study, calculations were carried 

out using the Microsoft Excel formula to determine the C4.5 and Naive Bayes 

algorithms. 

 

Keywords— Mental health, C4.5, Naive Bayes 
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PENDAHULUAN 

 

Kantor atau tempat kerja merupakan suatu tempat yang dirasa paling 

penting untuk mendiskusikan sebuah masalah kesehatan atau penyakit mental. 

Namun di satu sisi, banyak karyawan atau pegawai untuk menyembunyikan 

kesehatan mentalnya. Mereka takut untuk mendiskusikannya dengan tema 

kerjanya. alasannya seorang karyawan tidak ingin mendiskusinya dengan alasan 

mereka tidak mau kehilangan pekerjaannya dan merusak hubungan dengan teman 

kerja dan dengan atasannya. Data mining adalah suatu algoritma di dalam menggali 

informasi berharga yang terpendam atau tersembunyi pada suatu koleksi data 

(database) yang sangat besar sehingga ditemukan suatu pola yang menarik yang 

sebelumnya tidak diketahui. Dalam penelitian kita menggunakan metode C4.5 dan 

metode Naive Bayes untuk mengklasifikasikan penyakit kesehatan mental pada 

tempat kerja.. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini data kita menggunakan data yang sudah ada. Data yang 

kita peroleh bersumber dari alamat web https://www.kaggle.com/osmi/mental-

health-in-tech-survey. Data ini merupakan hasil survey 1259 orang di tempat kerja. 

Variabel yang terdapat pada data kesehatan mental tersebut sebagai berikut: 

a. Age (usia) 

b. Gender (Jenis Kelamin) 

c. self_employed  

d. family_history 

e. treatment  

f. work_interfere 

g. remote_work 

h. tech_company 

i. benefits 

j. care_options 
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k. wellness_program 

l. seek_help 

m. anonymity 

n. leave 

o. mental_health_consequence (Yes/No/Maybe) 

Berdasarkan data yang diperoleh, tidak perlu lagi dilakukan data integration, 

hal ini disebabkan karena tempat penyimpanan yang digunakan hanya bersumber 

dari satu tempat penyimpanan saja, sehingga tidak diperlukan adanya proses 

penyatuan tempat penyimpanan. Sedangkan proses data cleaning dan data reduction 

perlu dilakukan. Hal ini disebabkan karena dalam data yang diperoleh masih 

terdapat kemungkinan adanya data yang bernilai kosong, tidak konsisten atau 

mungkin tupel yang kosong (missing values dan noisy) serta adanya kemungkinan 

terjadi duplikasi atau terdapat tupel yang sama. Data tersebut bisa di lihat pada tabel 

1 berikut: 

Tabel 1 Dataseet  kesehatan mental 

 

Sumber : https://www.kaggle.com/osmi/mental-health-in-tech-survey. 

  

 

1. Algoritma Naive Bayes  

Harap mengirimkan naskah anda secara elektronik untuk direview sebagai 

attachments e-mail. Ketika anda mengirimkan dokumen naskah versi  awal dalam 

format Word.doc satu kolom, termasuk gambar dan tabel. 

Algoritma Naive Bayes  adalah metode pemelajaran mesin yang memanfaatkan 

perhitungan probabilitas dan statistik yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris 
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Thomas Bayes, untuk memprediksi probabilitas di masa depan berdasarkan 

pengalaman di masa sebelumnya. Berikut rumus untuk menghitung probabilitas. 

)(

)()|(
)|(

yp

xpxyP
yxP               (1) 

Keterangan :  

y = data dengan kelas yang belum diketahui 

x  =  hipotesis data y merupakan suatu kelas spesifik 

P(x|y) = probabilitas hipotesis x berdasar kondisi y (posteriori probanility) 

P(x)  = probabilitas hipotesis x (prior probability) 

P(y|x) = probablitas y berdasarkan kondisi pada hipotesis x 

P(y)  = probabilitas dari y 

 

2. Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 adalah algoritma yang membangun pohon keputusan dan 

membentuk model pengetahuan untuk mengklasifikasikan data. Secara umum 

algoritma C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah sebagai berikut : 

a) Memilih atribut sebagai akar. 

b) Membuat  cabang untuk tiap-tiap nilai. 

c) Membagi kasus dalam cabang. 

d) Mengulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang 

memiliki kelas yang sama. 

Untuk memilih sebuah atribut menjadi akar, maka harus dilakukan perhitungan 

nilai dari atribut yang ada. Nilai gain yang paling tinggi dijadikan root pada pohon 

keputusan. Untuk menghitung nilai gain digunakan rumus: 

            SiEntropySEntropyASGain
n

i
S

Si
 

1

,           (2) 

Keterangan : 

S : Himpunan Kasus 

A : Atribut 

N : Jumlah partisi dalam atribut 

|Si| : jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| : Jumlah kasus 

Sedangkan untuk perhitungan nilai entropy dapat dilakukan dengan rumus: 

 piPiSEntropy
n

i

2log*)(
1




                                      (3) 

Keterangan: 

S : Himpunan kasus, 

n : Jumlah partisi dalam atribut, 

pi : Proposi dari Si terhadap S 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Perhitungan manual algoritma C4.5. 

Perhitungan secara  manual dilakukan menggunakan aplikasi Microsoft 

excel. Perhitungan ini dilakukan untuk menentukan nilai gain dan entropy dari 

setiap atribut. Kemudian dari perhitungan tersebut akan didapatkan pohon 

keputusan sebagai aturan guna membantu penentuan kesehatan mental. 

Rumus untuk mencari entropy menggunakan Microsoft Excel sebagai berikut: 

 

Sedangkan untuk mencari Gain di Microsoft Excel menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 

Langkah pertama yaitu melalukan perhitungan entropy dan gain dari 

masing- masing atribut. Berdasarkan hasil perhitungan node 1 pada Tabel 2 

didapatkan nilai gain tertinggi tertinggi 0,0851873 pada Nilai Leave. Nilai Leave 

dapat dijadikan sebagai akar atau node unuk  pohon keputusan. Nilai Leave 

memiliki 5 atribut yaitu Don't know, Somewhat difficult, Somewhat easy, Very 

difficult, Very easy. Dari  Kelima atribut tersebut belum mempunyai  keputusan, 

maka selanjutnya masih dilakukan perhitungan entropy dan gain untuk masing-

masing atribut sampai menghasilkan keputusan. Perhitungan node 1 ditunjukkan 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Perhitungan node 1 

 

Berdasarkan hasil perhitungan  node 1.1 untuk kondisi Nilai Leave Don’t Know 

didapatkan nilai gain tertinggi tertinggi 0,36445014 pada Nilai work_interfere. Ada 

lima nilai atribut pada nilai work_interfere yaitu NA, Never,Often, Rarely dan 

Sometimes. Dari kelima atribut  tersebut juga belum menentukan keputusan 

sehingga masih dilakukan proses perhitungan. 

 

Tabel 3.Perhitungan node 1.1 Atribut Leave nilai atribut Don’t know 
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Berdasarkan hasil perhitungan node 1.2 untuk kondisi Nilai Leave Somewhat 

difficult didapatkan nilai gain tertinggi tertinggi 0,053315186 pada Nilai 

anonymity. Ada 3 nilai atribut pada nilai anonymity yaitu Yes, No,Don’t know. 

Dari kelima atribut  tersebut juga belum menentukan keputusan sehingga masih 

dilakukan proses perhitungan. 

 

Tabel 4.Perhitungan node 1.2  Atribut Leave nilai atribut Somewhat difficult 

Berdasarkan hasil perhitungan node 1.3 untuk kondisi Nilai Leave 

Somewhat easy didapatkan nilai gain tertinggi tertinggi 0,053771400 pada Nilai 

work_interfere. Ada lima nilai atribut pada nilai work_interfere yaitu NA, 

Never,Often, Rarely dan Sometimes. kelima atribut  tersebut belum menentukan 

keputusan sehingga masih dilakukan proses perhitungan. 



Jurnal Dinamika Informatika 

Volume 11, No 2, September 2022 

ISSN 1978-1660 : 1-16 

ISSN online 2549-8517 

9 

 

Tabel 5.Perhitungan node 1.3  Atribut Leave nilai atribut Somewhat easy 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan node 1.4 untuk kondisi Nilai Leave Very difficult 

didapatkan nilai gain tertinggi tertinggi 0,064161935 pada Nilai self_employed. 

Ada tiga nilai atribut pada nilai Very difficult yaitu NA, Yes,No, Rarely dan 

Sometimes. Nilai atribut NA menghasilkan keputusan Maybe sedangkan Nilai 

atribut Yes dan No tersebut belum menentukan keputusan sehingga masih 

dilakukan proses perhitungan. 

 

Tabel 5.Perhitungan node 1.4  Atribut Leave nilai atribut Very difficult 
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Berdasarkan hasil perhitungan lanjutan  node 1.5 untuk kondisi Nilai Leave Very 

easy didapatkan nilai gain tertinggi tertinggi 0,262567273 pada Nilai 

self_employed. pada Nilai work_interfere. Ada lima nilai atribut pada nilai 

work_interfere yaitu NA, Never,Often, Rarely dan Sometimes. kelima atribut  

tersebut belum menentukan keputusan sehingga masih dilakukan proses 

perhitungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 6.Perhitungan node 1.5  Atribut Leave nilai atribut Very easy 
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. 

 

Setelah dilakukan perhitungan entropy dan gain maka akan terbentuk pohon 

keputusan seperti pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Pohon keputusan 

2. Perhitungan Naive Bayes 

Pada perhitungan Naive Bayes data dibagi menjadi 2 bagian yaitu data 

trainning dan data testing. Untuk data kesehatan mental yang berjumlah 1259 kita 

bagi menjadi dua yaitu 1200 untuk data training dan 59 untuk data testing. 

Selanjutnya menghitung Probabilitas dari masing masing atribut dengan rumus 

seperti dibawah ini. 

)(

)()|(
)|(

yp

xpxyP
yxP   

Keterangan :  

y = data dengan kelas yang belum diketahui 

x  =  hipotesis data y merupakan suatu kelas spesifik 
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P(x|y) = probabilitas hipotesis x berdasar kondisi y (posteriori probanility) 

P(x)  = probabilitas hipotesis x (prior probability) 

P(y|x) = probablitas y berdasarkan kondisi pada hipotesis x 

P(y)  = probabilitas dari y 

 

Untuk perhitungan Naïve Bayes kita lakukan menggunakan Microsoft Excel. 

Dari Data Trainning yang berjumlah 1200 terdapat  14 atribut yaitu  Age, Gender, 

self_employed,  Family_History, treatment, work_interfere, remote_work, 

tech_company, benefit, care options,  wellnes_program, seek_help, anonymity, dan 

keputusan kesehatan mental atau mental_health_consequence.   

Dalam metode Naive Bayes kita lakukan perhitungan probabilitas masing masing 

clasifikasi. Clasifikasi tersebut mempunyai tiga nilai yaitu Yes, No, Maybe. 

P (Yes) =  277/1200=  0,2308 

P (No) =  471/1200=  0,3925 

P (Maybe) =  452/1200=  0,3767 

Setelah menghitung probabilitas pada clasifikasi ,selanjutnya menghitung 

probabilitas tiap-tiap atribut. 

 

 

 

Tabel 1. Perhitungan Probabilitas pada nilai Age 

 

 

Tabel 2. Perhitungan Probabilitas pada nilai Gender 
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Tabel 3. Perhitungan Probabilitas pada nilai self_employed 

 

 

 

Tabel 4. Perhitungan Probabilitas pada nilai Family_history 

 

 

 

Tabel 5. Perhitungan Probabilitas pada nilai treatment 

 

 

 

 

Tabel 6. Perhitungan Probabilitas pada nilai Work_interfere 

 

Tabel 7. Perhitungan Probabilitas pada nilai Remote_work 
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Tabel 8. Perhitungan Probabilitas pada nilai tech_company 

 

 

Tabel 9. Perhitungan Probabilitas pada nilai Benefit 

 

 

Tabel 10. Perhitungan Probabilitas pada nilai care_options 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 11. Perhitungan Probabilitas pada nilai wellness_program dan seek_help 
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Tabel 12. Perhitungan Probabilitas pada kolom anonymity dan seek_help 

 

 

 

Berdasarkan data tersebut apabila: 

Age(adult), Gender(Male), self_employed (No), Family_history(No), 

treatmen(Yes), work_interfere(Often), remote_work(Yes), tech_company(Yes), 

benefits(No), care_options(Yes), wellnes(No), seek_help(No), anonyity(Don’t 

know), leave(Dont know) maka dapat dihitung : 

Yes = 

0,9783*0,7473*0,8809*0,5343*0,5957*0,1697*0,3213*0,7653*0,3827*0,361*0,

7617*0,6065*0,6643*0,4224 = 0,000153138 

No = 

0,9809*0,8514*0,8301*0,6709*0,4119*0,0786*0,3206*0,879*0,2781*0,3439*0,

5839*0,448*0,586*0,3588 = 0,00002231 
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Maybe = 

0,9912*0,7557*0,8982*0,5951*0,5288*0,1018*0,2633*0,792*0,2522*0,3429*0,

6925*0,5088*0,708*0,5531 = 0,00005361 

Dari hasil perhitungan tersebut nilai P(Yes) lebih besar dari nilai No dan Maybe. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Age(adult), Gender(Male), self_employed (No), 

Family_history(No), treatmen(Yes), work_interfere(Often), remote_work(Yes), 

tech_company(Yes), benefits(No), care_options(Yes), wellnes(No), 

seek_help(No), anonyity(Don’t know), leave(Dont know) masuk kedalam 

klasifikasi Yes.  

Dalam penelitian  ini, dapat disimpulkan bahwa : 

1. untuk menenetukan kesehatan mental di tempat kerja dapat diprediksi 

dengan memanfaatkan teknik data mining dengan menggunakan metode 

algoritma C4.5 dan Naive Bayes. 

2. Berdasarkan metode decision tree atribut berat badan merupakan atribut 

yang paling berpengaruh dalam penelitian ini. Dibuktikan dengan atribut 

Leave menduduki root node. 

3. Pada perhitungan Naive Bayes data dibagi menjadi 2 bagian yaitu data 

trainning dan data testing. 

4. Untuk data kesehatan mental yang berjumlah 1259 kita bagi menjadi dua 

yaitu 1200 untuk data training dan 59 untuk data testing. Selanjutnya 

menghitung Probabilitas dari masing masing atribut. 
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